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Kata Pengantar

Jurnal Lentera Pustaka, Edisi Januari-Juni 2016, Volume 2, Nomor 1 (2016), kembali
menerbitkan lima naskah yang membahas isu di bidang ilmu informasi, perpustakaan, dan
kearsipan. Edisi ini menyajikan topik yang menarik dan variatif, baik dalam tema, metode
analisis, dan juga subjek penelitiannya. Berikut ini rangkuman kelima artikel:

Artikel pertama mengenai Urgensi dan integritas arsip dalam konteks kebangsaan dan
kesadaran sejarah, yang ditulis oleh Afdini Rihlatul Mahmudah dan Lailatur Rahmi. Penelitian
yang menggunakan metode studi kepustakaan ini, membahas integritas arsip dalam membangun
ulang ingatan manusia terhadap rentetan informasi yang berhubungan dengan sejarah bangsa dan
mengulas informasi yang memperkuat semangat pemerintah dalam membangun negara.
Keberadaan arsip sejarah yang penting untuk diperhatikan tidak bisa terjaga dengan baik jika
tidak dikelola oleh pengelola yang profesional. Pentingnya keberadaan profesional arsip dikenal
dengan sebutan Arsiparis mulai dirasakan bagi lembaga pemerintah. Arsiparis diharapkan dapat
memudahkan pemerintah dan sejarawan dalam merekonstruksi rangkaian sejarah sebagai catatan
penting bagi bangsa. Maka dari itu arsiparis sangat berperan dalam membantu negara agar sadar
sejarah dan membantu dalam membangun bangsa.

Artikel kedua berjudul Penguatan jaringan perpustakaan (networklibrary) sebagai unsur
potensial dalam meningkatkan akses layanan perpustakaan bagi mahasiswa universitas, oleh
Siti Samsiyah. Penelitian deskriptif yang menggunakan pendekatan kualitatif ini, bertujuan
untuk mengidentifikasi penguatan jaringan perpustakaan sebagai upaya meningkatkan akses
layanan perpustakaan bagi mahasiswa UT sebagai layanan perpustakaan bagi mahasiswa PTJJ.
Universitas Terbuka (UT) sebagai perguruan tinggi jarak jauh (PTJJ) memiliki karakteristik
khusus dalam sistem pembelajarannya, yaiu tatap muka antara mahasiswa dan dosen tidak
dilakukan secara intensif, dibantu oleh berbagai media. Ragam media ini sebagai sarana
pembelajaran meliputi, program computer assisted instruction (CAI), dry lib, audio-video,
program tv channel sky-lbs, tv feature, radio feature. Dalam layanan perpustakaannya,
mahasiswa memiliki keterbatasan dalam mengakses koleksi perpustakaan secara off
line/kunjungan langsung secara fisik ke perpustakaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penguatan jaringan perpustakaan UT sangat diperlukan bagi mahasiswa. Penguatan jaringan
perpustakaan dilakukan melalui FKP2TN (Forum Kerjasama Perpustakaan Perguruan Tinggi
Negeri), Aspika (Asosiasi penyelenggara Pendidikan Tinggi Ilmu Perpustakaan dan Informasi
Indonesia), bertujuan untuk mengatasi keterbatasan akses secara off line mahasiswa pada
perpustakaan UT sekaligus meningkatkan kualitas pembelajaran.

Artikel ketiga yang ditulis oleh Hendra Wicaksono dan Aris Kurniawan, diberi judul
Analisis keterampilan literasi informasi pustakawan pusat informasi ilmiah di lingkungan
universitas jenderal soedirman purwokerto berdasarkan model the big 6. Penelitian ini
menganalisis keterampilan literasi informasi pustakawan Pusat Informasi Ilmiah di lingkungan
Universitas Jenderal Soedirman berdasarkan model The Big6. Penelitian dilakukan dengan
pendekatan kuantitatif dengan penjarngan data melalui seluruh pustakawan dan atau petugas
perpustakaan di 12 Fakultas yang memiliki latar belakang bidang ilmu perpustakaan dan atau
pernah mengikuti pelatihan kepustakawanan. Data diperoleh dengan melakukan penyebaran
kuesioner yang di uji validitas dan reliabilitas instrumennya. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa, hampir setengah pustakawan (44%) memiliki keterampilan dalam mendefinisikan
masalah. Sebagian besar (56%) memiliki keterampilan strategi pencarian informasi.
Setengahnya (50%) memiliki keterampilan menemukan lokasi akses informasi ditandai. Hampir
setengah pustakawan (33%) memiliki keterampilan strategi pencarian informasi atau memiliki
cara yang efektif untuk menyaring dan memeras informasi. Sebagian besar (61%) memiliki
keterampilan sintesis atau menggabungkan berbagai informasi. Sebagian besar pustakawan



(61%) memiliki keterampilan dalam memberikan penilaian terhadap hasil dan proses yang sudah
berhasil dilaluinya.

Artikel keempat adalah Pemetaan penulisan skripsi mahasiswa program studi s-1 ilmu
perpustakaan universitas diponegoro, dibahas oleh Ika Krismayani. Artikel ini bertujuan untuk
memetakan penulisan skripsi mahasiswa program studi Ilmu Perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya
Universitas Diponegoro. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah skripsi mahasiswa program studi ilmu
perpustakaan Fakultas Ilmu Budaya Universitas Diponegoro (baik reguler 1 maupun reguler 2)
yang berjumlah 521 judul skripsi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keragaman subjek
dari skripsi yang telah dihasilkan mahasiswa ilmu perpustakaan Universitas Diponegoro
sebanyak 22 topik. Dari jumlah tersebut, diketahui bahwa topik yang paling banyak dipilih oleh
mahasiswa ilmu Perpustakaan Universitas Diponegoro adalah topik mengenai penggunaan
perpustakaan dan penggunanya yaitu sebesar 23,42% (122 judul skripsi).

Artikel kelima, yang berjudul Memahami metode analisis pasangan bibliografi
(bibliographic coupling) dan ko-sitasi (co-citation) serta manfaatnya untuk penelitian
kepustakaan, oleh I Komang Rupadha. Artkeil ini memberikan gambaran secara umum dalam
memahami lebih lanjut mengenai analisis pasangan bibliografi dan ko-sitasi, sebagai salah satu
teknik penelitian bidang kepustakawanan, khususnya untuk mengidentifikasi hubungan antara
satu dokumen dengan dokumen lainnya berdasarkan kedekatan atau keeratan subyeknya. Fokus
pembahasan ditekankan pada beberapa aspek dasar yang meliputi pengertian, prosedur
pengumpulan data, dan analisis data, dan manfaat analisis pasangan bibliografi dan ko-sitasi.
Hasil kajian ini menunjukkan bahwa: 1) Analisis pasangan bibliografi dan ko-sitasi bermanfaat
untuk mengetahui tingkat kesesuaian subyek diantara beberapa dokumen yang disitir dengan
dokumen yang menyitir. Semakin tinggi frekuensi/kekuatan pasangan bibliografi dan ko-
sitasinya, maka semakin dekat pula kesesuaian/kesamaan subyek beberapa dokumen yang
menyitir dokumen yang sama. 2) Dalam hubungannya dengan proses pengindeksan dan
penelusuran informasi, maka analisis pasangan bibliografi (bibliographic coupling) dan ko-
sitasi (co-citation) sangat bermanfaat untuk pembuatan indeks sitasi. 3) Pasangan bibliografi
dan ko-sitasi dapat digunakan untuk memetakan dokumen-dokumen berdasarkan ukuran
kedekatan satu dokumen dengan dokumen lain.

Edisi ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi pembaca dan juga memberikan
manfaat, baik dalam tataran praktis maupun teoritis. Di akhir kata pengantar ini, redaksi
mengucapkan banyak terima kasih kepada para penulis yang telah berkenan memberikan tulisan
untuk jurnal ini. Ucapan terima kasih juga diberikan kepada seluruh anggota redaksi yang telah
bekerjakeras dalam menyusun dan mengedit seluruh tulisan.

Depok, Juni 2016
Dr. Laksmi, M.A.
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